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ABSTRAK

Epistemologi merupakan sebuah disiplin keilmuan filsafat yang mencoba
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan mendasar mengenai teori ilmu
pengetahuan yang dalam penelitian ini berupa kajian tafsir, yakni bagaimana
sebuah tafsir dipahami dan diuji kebenarannya berdasarkan norma-norma
epistemologi. Kitab 7afsir Al-Kabir karya Mugqatil bin Sulaiman merupakan
sebuah kitab yang diklaim sebagai kitab pertama yang lengkap 30 juz dan sampai
di tangan kita sekarang. Sebagai prestasi tambahan, penulis kitab ini dinilai sangat
pemberani karena menabrak paradigma mayoritas saat itu, yakni pemahaman
komprehensif terhadap teks Al-Qur’an. Dikarenakan paradigma penulis inilah
maka tidak jarang ditemukan banyaknya Kisah-kisah israiliyyat dan penjelasan
mengenai al-mubhamat dalam Al-Qur’an. Di samping itu, beliau juga disebut
sebagai mufassir pertama yang mengenalkan metode stilistik-linguistik dalam
kajian penafsiran Al-Qur’an. Berdasarkan latar belakang inilah peneliti
merumuskan problem akademik penelitian ini ke dalam tiga Klasifikasi
permasalahan, yaitu: 1) Apa sumber-sumber yang digunakan Mugqatil bin
Sulaiman dalam tafsirnya? 2) Bagaimana metode Mugqatil dalam penulisan kitab
tafsirnya?, dan 3) Bagaimana validitas kitab 7afsir Al-Kabir karya Mugqatil bin
Sulaiman?

Skripsi ini merupakan sebuah bentuk penelitian kepustakaan yang
menggunakan metode deskriptif-analitik dan pendekatan historis-filosofis. Metode
dan pendekatan ini berguna dalam mengupas epistemologi tafsir karya Mugqatil
bin Sulaiman yakni kitab 7afsir A/l-Kabir. Dalam penulisan kitab ini diketahui
bahwa Mugqatil menggunakan metode tafsir tahlili yakni dengan menjelaskan
setiap ayat secara terperinci dimulai dari Al-Fatihah hingga QS Al-Nas disertai
dengan penjelasan mengenai aspek nasikh-mansukh, asbab al-nuzul dan al-
mubhamatnya.

Beberapa sumber yang beliau rujuk dalam penafsirannya meliputi Al-
Qur’an, sunnah, gaul sahabi, qaul tabi’in, gira’at sahabi seperti gira’at Tbn
Mas’ud dan Ubay bin Ka’ab, israiliyyat dan rasio. Adapun validitas kebenaran
kitab ini penulis buktikan dengan teori koherensi yang merupakan satu dari tiga
teori pokok dalam membuktikan kebenaran sebuah ilmu pengetahuan. Teori ini
diambil karena peneliti anggap paling sesuai dengan epistemologi bayani yang
melingkupi kitab ini. Mugatil bin Sulaiman peneliti anggap konsisten dalam
menjaga metodologi yang beliau rumuskan sendiri dilihat dari konsistensi beliau
dalam memberikan informasi asbab nuzul, melihat konteks kalimat dan penjelasan
terhadap hal-hal eksplisit dalam Al-Qur’an.

Sebagai kitab tafsir yang diklaim tertua, kitab ini mempunyai implikasi
terhadap perkembangan kajian tafsir setelahnya. Beberapa mufassir yang
mengambil informasi dari beliau di antaranya Al-Zamakhsyari, Al-Sa’labi dan Al-
Samarqandi. Adapun hal yang banyak dijadikan rujukan oleh mufassir setelahnya
ini adalah hal-hal terkait informasi historisitas, baik penjelasan mengenai aspek
asbab al-nuzul, al-mubhamat maupun israiliyyat, dan perubahan makna dalam Al-
Qur’an.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mugqatil bin Sulaiman' adalah seorang Mufassir era klasik® yang
pemberani. Di tengah-tengah paradigma masyarakat yang menganggap bahwa
tafsir terhadap Al-Qur’an hanya dapat diberikan pada teks-teks yang memang
membutuhkan penjelasan, Mugqatil beranggapan bahwa semua ayat dalam Al-
Qur’an sejatinya sudah dapat dipahami dan sudah jelas maksudnya. Hanya saja
dalam memahami teks Al-Qur’an terdapat empat tingkat pemahaman terhadap
teks yakni, Pertama, ayat yang hanya diketahui oleh Allah SWT. Kedua, ayat
yang dapat diketahui oleh orang yang pandai (a/-‘Ulama’). Ketiga, ayat yang
diketahui oleh orang yang mempelajari tata bahasa arab dan Keempat, ayat yang
dapat dipahami bahkan oleh orang yang tidak memahami bahasa arab.?
Merupakan tugas mufassir untuk menerangkannya sesuai dengan kondisi dan latar

belakang yang tepat, walaupun itu membutuhkan bantuan dari kisah-kisah

! Untuk selanjutnya disebut Muqatil.

2 Meminjam istilah Abdul Mustagim yang membagi periodesasi tafsir kedalam tiga
kelompok: tafsir klasik, pertengahan dan modern-kontemporer. Menurutnya, pada masa awal,
penafsiran Al-Qur’an selalu dihubungkan dengan hal-hal mitis, pada periode pertengahan
cenderung untuk menjustifikasi ideologi mufassir dan pada periode selanjutnya penafsiran Al-
Qur’an sudah bersifat ilmiah. Lihat Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an
(Yogyakarta: Adab Press, 2014), him. 39.

* Abdullah Mahmud Syahatah, 7afsir Mugatil bin Sulaiman Juz V (Beirut: Muassasah
al-Tarikh al-Arabi, 2002), him. 6.



israiliyyat, sehingga common believers dapat memahami maksud ayat

sebagaimana yang dikehendaki oleh Mutakallim.*

Disebutkan dalam Mugaddimahnya, bahwa teks dalam Al-Qur’an
mempunyai jenis dan maksud yang berbeda, seperti: ‘am dan khas (bagi muslim
dan musyrik), ‘am untuk semua manusia, mutasyabihat, muhkamat, mufassar,
mubham, mudmar, tam, silah, nasikh, mansukh, taqdim, ta’khir, wujuh wa
naza’ir, jawab bagi surat lain, perumpamaan yang dibuat untuk orang kafir dan
berhala, perumpamaan untuk dunia, pembangkitan, akhirat, cerita umat terdahulu,
cerita tentang surga dan neraka, khas untuk umat musyrik tertentu, kewajiban-
kewajiban, hukum-hukum, hal yang ada dalam hati orang muslim dan musyrik,
khusumah musyrik Arab dan tafsir.” Sebagai tafsir yang diklaim sebagai kitab
tafsir pertama yang lengkap 30 juz dan sampai di tangan kita sekarang, adanya
pembedaan jenis-jenis teks merupakan sebuah inspirasi yang cukup berani. Oleh
karenanya beliau disebut sebagai mufassir pertama yang mengenalkan kajian
stilistik-linguistik dalam Al-Qur’an. Dalam hal ini John Wansbough dan Gordon
Nickel mengatakan, sebagaimana yang dikutip oleh Mun’im Sirry, karya Muqatil
merupakan sebuah contoh bentuk penafsiran haggadic di mana beliau mencoba

untuk menjadikan ayat-ayat Al-Qur’an yang terpotong-potong menjadi satu

v4 Mun’im Sirry, “Mugqatil b. Sulayman and Antropomorphism”, Studia Islamica,
nouvelle edition/new series, No. 3, 2012, him. 58-60. Lihat juga Kees Versteegh, “Tafsir Qur’an
Paling Awal: Tafsir Mugqatil” dalam jurnal INIS Jilid IV edisi Dwibahasa, (Jakarta: INIS, 1990).
Dalam jurnal ini berisi makalah-makalah yang disampaikan dalam rangka kunjungan Menteri
Agama RI, H. Munawwir Sjadzali, M.A. ke Negeri Belanda (31 Oktober-7 November 1988), him.
206.

> Abdullah Mahmud Syahatah, 7afsir Mugatil bin Sulaiman Juz V (Beirut: Muassasah
al-Tarikh al-Araby, 2002), him. 27.



kesatuan untuk memberikan kesan kesinambungan (continuity) dan penjelasan

menyeluruh (wholeness) terhadap varietas teks.

Mugatil hidup pada abad di mana penjelasan terhadap Al-Qur’an sangat
diperlukan. Ketika itu kekuasaan Islam menyebar ke berbagai daerah sehingga
banyak di kalangan umat yang tidak faham dengan tata bahasa Al-Qur’an.
Mungkin hal ini pulalah yang melatarbelakangi beliau menggunakan metode

narasi dalam tafsirnya.

Mugatil lahir dan besar di kota Balkh, Khurasan dan Basrah di mana
kota-kota tersebut merupakan kota pusat bertemunya berbagai agama besar. Oleh
karena itu tidak heran jika beliau mempunyai pengetahuan yang luas mengenai
israiliyat dan rasionalitas. Kondisi ini pula lah yang mempengaruhi hasil
penafsiran beliau utamanya terhadap ayat-ayat antropomorfisme’. Banyak para
mufassir yang mengkritik beliau dan menolak hasil penafsiran beliau dengan
argumentasi bahwa penafsiran beliau berseberangan dengan akidah umat Islam.
Meski demikian, Mugqatil tidak menafsrikan semua ayat-ayat antropomorfisme
dengan makna literal. Beberapa penafsiran beliau mengindikasikan bahwa beliau
juga menafsirkan ayat-ayat tersebut dengan makna majazi dan makna ta’wil

seperti dalam QS. Al-Fath kata al-yad beliau tafsirkan sebagai ‘“kekuasaan” atau

® Mun’im Sirry, “Muqatil b. Sulayman and Antropomorphism”, hlm. 60.

" Antropomorfisme dalam KBBI diartikan sebagai pengenaan ciri-ciri manusia pada
binatang, tumbuh-tumbuhan atau benda mati. Dari penjelsan ini dapat ditarik kesimpulan bahwa
antropomorfisme yang dimaksud di sini adalah pengenaan atau penyamaan pada Allah terhadap
bentuk-bentuk atau perilaku manusiawi. Kata antropomorfisme mengacu pada persepsi bahwa
tuhan memiliki bentuk dan sikap yang sama dengan manusia. Lihat Antropomorfisme,
KBBIMobile 1.1.3, Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008. Lihat juga,
www.sarapanpagi.org, dictionary.reference.com, www.britannica.com. Diakses pada 28 Nov 2015
pukul 10:50.
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“menahan nikmat nafkah” seperti dalam QS. Al-Maidah. Jika melihat keterangan
ini, maka susah untuk membuktikan bahwa Mugatil memang seorang
antropomorfisme walaupun bukan hal yang mudah pula untuk menyatakan bahwa

beliau non-antropomorfisme.

Kajian episetmologi merupakan sebuah disiplin keilmuan yang berusaha
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan mendasar mengenai teori ilmu
pengetahuan, dalam hal ini adalah pengetahuan mengenai tafsir Al-Qur’an. Tafsir
karya Mugqatil bin Sulaiman disebut sebagai tafsir tertua yang memuat semua
penafsiran ayat Al-Qur’an 30 juz dan masih utuh hingga sekarang sekaligus
dengan berbagai uniquenessnya peneliti anggap sebagai alasan yang logis untuk
mengangkat tema penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti merasa perlu untuk
meneliti tafsir ini berdasarkan norma-norma epistemik agar didapat kesimpulan
mengenai sumber, metodologi penafsiran dan validitas atas tafsir beliau ini.
Kajian ini dianggap penting karena maju tidaknya sebuah ilmu pengetahuan
sangat bergantung pada bangunan keilmuan epistem yang kuat. Selain sebagai
sumbangsih keilmuan, kajian ini juga diharapkan mampu membuka wawasan

kesejarahan mengenai perkembangan tafsir Al-Qur’an.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan ulasan latar belakang di atas dan agar pembahasan tidak
melebar ke berbagai bentuk masalah, peneliti membatasi penelitian ini menjadi

beberapa rumusan masalah berikut:



1. Apa sumber-sumber penafsiran yang dijadikan rujukan oleh Mugatil bin
Sulaiman dalam kitab tafsirnya?

2. Bagaimana metode penafsiran Muqatil bin Sulaiman dalam tafsirnya?

3. Bagaimana validitas penafsiran Mugqatil bin Sulaiman dalam tafsirnya

secara epistemologis?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Dengan demikian, penelitian mengenai epistemologi 7afsir Al-

Kabirkarya Mugqatil bin Sulaiman ini akan memiliki tujuan sebagai berikut:

a. Mengetahui sumber-sumber penafsiran Mugatil bin Sulaiman
dalam kitab tafsirnya.

b. Mengetahui metode Muqatil bin Sulaiman dalam Kkitab
tafsirnya.

c. Mengetahui validitas tafsir dalam kacamata Mugqatil bin
Sulaiman dalam tafsirnya.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun dituliskannya penelitian ini adalah agar memiliki kegunaan

dan manfaat sebagaimana berikut ini:

a. Bagi perkembangan ilmu pengetahuan, penelitian ini diharapkan

dapat menambah khazanah keilmuan pada jurusan Ilmu Al-



Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

b. Bagi pihak-pihak terkait secara umum, penelitian ini diharapkan
dapat digunakan sebagai sumber referensi, baik primer maupun
sekunder, untuk menyelesaikan berbagai persoalan akademik
yang berkaitan dengan kajian tafsir, utamanya kitab 7afsir Al-
Kabirkarya Mugqatil bin Sulaiman.

¢. Menambah informasi mengenai historisitas Al-Qur’an terutama

terkait aspek epistemologis dan metodologis.

D. Telaah Pustaka

Dalam melakukan telaah pustaka terhadap penelitian-penelitian
sebelumnya ini, peneliti membaginya kedalam dua kategori, yaitu penelitian yang
terkait dengan objek formal dan objek material penelitian ini. Adapun objek
formal penelitian ini adalah Epistemologi Tafsir. Di antara penelitian-penelitian

yang membahas mengenai terma kajian ini adalah:

Skripsi dengan judul “Epistemologi Tafsir Ibn ‘Asyur dalam kitab Al-
Tahrir Wa Al-Tanwir™® yang ditulis oleh Abdul Halim. Dalam skripsinya ini,
Abdul Halim mengulas mengenai epistemologi tafsir karya Ibn Asyur yang ditulis

pada awal perkembangan tafsir kontemporer. Adapun fokus kajian yang ia

8 Abdul Halim, “Epistemologi Tafsir Bin Asyur dalam kitab al-Tahrir Wa al-Tanwir”,
Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011



paparkan adalah bahwa di periode awal perkembangan tafsir kontemporer, para
mufassir masih banyak menggunakan dalil-dalil hadis, gaul sahabi dan israiliyyat
sebagai sumber rujukan penafsirannya. Dengan kata lain, tafsir masa itu tidak
secara totalitas menggunakan interpretasi mufassir pribadi sebagai sumber

penafsirannya melainkan juga tetap berpijak pada dalil-dalil nagli tersebut.

Buku seri disertasi yang ditulis oleh Abdul Mustagim dengan judul
Epistemologi Tafsir Kontemporer (Studi Komparatif antara Fazlur Rahman dan
Muhammad Syahrur).® penelitian ini memfokuskan kajian pada pentingnya
pemahaman mengenai pergeseran epistemologi tafsir dengan menelaah kembali
kesejarahan perkembangan paradigma penafsiran Rahman dan Syabhrur.
Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini diharapkan mampu untuk menjawab
problematika umat muslim indonesia yang semakin kompleks. Pemahaman
tersebut didapat dengan merubah pandangan nalar ideologis kedalam nalar Kritis
dengan didasarkan pada hal-hal substantif, kemu jizan Al-Qur’an dan merefer

kembali pada kitab-kitab klasik.

“Translation of The Meaning of The Noble Qur’an karya Muhammad
Taqi-Ud-Din al-Hilali dan Muhammad Mukhsin Khan (Kajian Epistemologi
Tafsir)”,*° skripsi yang ditulis oleh Eed Hudaebillah ini membahas mengenai
tafsir berbahasa inggris yang sarat dengan bias ideologi kaum salafi. Di sini

peneliti menguak bahwa dalam prakteknya, M. Taqi-Ud-Din dan Mukhsin Khan

°Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, Seri Disertasi, Ed. Fuad
Mustafid (Yogyakarta: LkiS, 2012)

19 Eed Hudaebillah, “Translation of The Meaning of The Qur’an Karya Muhammad
Taqi-Ud-Din al-Hilali dan Muhammad Mukhsin Khan”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2013.



menggunakan sumber-sumber keagamaan untuk mendominasi interpretasi
ideologi mereka. Kitab ini menggunakan metode iimali untuk menerangkan
maksud tiap ayatnya. Adapun jika dilihat dari teori kebenaran ilmu pengetahuan,
peneliti mendapati bahwa dalam kitab ini hanya terdapat dua teori dari tiga teori
kebenaran yakni, koherensi dan korespondensi. Teori koherensi membuktikan
bahwa mufassir konsisten dalam menuliskan runtutan munasabah baik antar ayat
maupun antar surat sebelum dan setelah menafsirkan. Teori korespondensi
menyebutkan bahwa penafsiran kedua mufassir dalam kitab ini sesuai dengan

fakta ilmiah atau realitas modern yang mapan.

Filsafat llmu Suatu Kajian dalam Dimensi Ontologis, Epistemologis dan
Aksiologis'! yang ditulis oleh A. Susanto. Buku ini adalah buku pengantar filsafat
yang secara gamblang membahas mengenai definisi filsafat ilmu beserta ketiga
cabang keilmuan. Baik ontologis, epistemologis maupun aksiologis dibahas secara
eksplisit. Termasuk didalamnya juga dikaji mengenai batasan-batasan kebenaran

ilmu pengetahuan.

Adapun kajian mengenai Tafsir Al-Kabir karya Mugqatil bin Sulaiman
sebagai objek material dalam penelitian ini sudah dikaji dalam berbagai artikel
seperti artikel yang ditulis oleh Kees Versteegh “Tafsir Qur’an Paling Awal:

1”12

Tafsir Mugqatil”™“. Di dalamnya membahas mengenai urgensi penelitian kitab

tafsir ini. Hal ini dikarenakan pada saat itu 7afsir Mugatil dianggap sebagai kitab

"' A. Susanto, Filsafat Ilmu Suatu Kajian dalam Dimensi Ontologis, Epistemologis
dan Aksiologis (Jakarta: Bumi Aksara, 2011).

12 Kees Verstegh, “Tafsir Qur’an Paling Awal: Tafsir Muqatil”, dalam jurnal INIS
Jilid 1V edisi Dwibahasa (Jakarta: INIS, 1990).



tafsir yang terlalu banyak mengambil keterangan dari AA/ Kitab yang tidak dapat

dibuktikan kesahihannya.

Artikel dengan judul A Comparison of The References to Mugqatil B.
Sulaiman (150-767) In The Exegesis of Al-Tha’labi (427/1036) With Muqatil’s
Own Exegesis*® ditulis oleh Mehmet Akif Koc mengenai eksistensi 7afsir
Mugatil sejak beliau wafat (150 H) yang kemudian baru dikomentari dan dirujuk
oleh al-Tha’labi pada kisaran tahun 427 H. Di sana sedikit banyaknya disebutkan
mengenai pemikiran beliau terhadap ¢ajsim dan tasybih juga tentang pendapat
beliau mengenai orang-orang fasig. Pemikiran beliau ini kemudian dikritisi oleh
al-Tha’labi untuk memberikan pandangan baru bagi masyarakat terhadap

pemikiran para innovators of islamic theology.

Skripsi dengan judul “Penafsiran Ayat-Ayat Tentang Qadar dalam Kitab
Tafsir Mugatil bin Sulaimar™ karya Laila Muthmainnah. Dalam skripsi ini
diterangkan mengenai pandangan Mugqatil terhadap ayat-ayat gadar, dimana pada
zamannya beliau merupakan salah satu mufassir yang menolak faham muktazilah
yang dianut mayoritas masyarakat Irak. Peneliti berkesimpulan bahwa ayat-ayat
gadar dalam pandangan Mugqatil ialah perbutan manusia itu berdasarkan kehendak
Tuhan dengan disertai adanya daya upaya atau ikhtiar manusia pada perbuatannya

tersebut.

3 Mehmet Akif Koc, “A Comparison Of The References To Mugatil B. Sulaiman
(150-767) In the Exegesis of Al-Tha’labi (427/1036) With Mugqatil’s Own Exegesis”, Jurnal Of
Semitic Studies LI11/1 Spring 2008.

! Laila Muthmainnah, “Penafsiran Ayat-Ayat Qadar Dalam Kitab Tafsir Mugatil Bin
Sulaiman”, SKripsi UIN Sunan KalijagaYogyakarta, 2015.
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Skripsi dengan judul “al-Nasikh wa al-Mansukh dalam Tafsir Klasik
(Telaah al-TafSir al-Kabir Karya Muqatil bin Sulaiman)”*® oleh Dede Fadillah.
Skripsi ini menerangkan mengenai urgensi pemikiran Mugqatil dalam kajian
nasikh dan mansukh karena berhubungan dengan eksistensi satu hukum dalam
Islam. di akhir pembahasan, peneliti berkesimpulan bahwa Mugatil mempunyai
definisi dan cara yang sama dalam menggambarkan ayat-ayat nasikh dalam Al-

Qur’an.

Dari beberapa kajian kepustakaan yang didapat, peneliti belum
menemukan adanya penelitian yang secara spesifik dan detail membahas
mengenai epistemologi 7afsir Al-Kabir karya Mugqatil bin Sulaiman. Oleh
karenanya, penelitian ini sangat penting untuk dilakukan secara lebih serius dan

intensif.

E. Kerangka Teori

Epistemologi adalah salah satu kajian filsafat yang secara khusus
mempertanyakan mengenai ruang lingkup dan batasan-batasan pengetahuan (asal
mula, susunan, metode dan sah tidaknya ilmu pengetahuan).™® Istilah epistemologi
sendiri berasal dari bahasa Yunani episteme (pengetahuan) atau epistemai yang

berarti meletakkan, mendudukan atau menempatkan dan logos (perkataan, pikiran,

> Dede Fadillah, “al-Nasikh Wa al-Mansukh Dalam Tafsir Klasik (Telaah Al Tafsir
Al Kabir Karya Mugatil Bin Sulaiman)”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011.

'® Soedjono Dirdjosisworo, Pengantar Epistemologi dan Logika (Bandung: Penerbit
Remadja Karya, 1986), him. 1. Lihat juga Louis O. Kattsoff, Pengantar Filsafat, terj. Soejono
Soemargono (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2004), him. 74.
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ilmu). Secara harfiah episteme-logos adalah “upaya untuk menempatkan sesuatu

dalam kedudukan yang semestinya”.

Kajian epistemologi ini juga bermaksud untuk mengkaji pengandaian-
pengandaian dan syarat-syarat logis yang mendasari lahirnya pengetahuan serta
membuktikannya secara rasional terhadap klaim kebenaran dan objektivitasnya.*’
Sebagai kajian kritis dan analitis tentang dasar-dasar teoretis ilmu pengetahuan,

epistemologi juga dikenal sebagai teori pengetahuan (theory of knowledge).*®

Berdasarkan cara kerja atau metode dan pendekatan yang diambil
terhadap gejala pengetahuan, epistemologi dapat dibedakan menjadi tiga:
pertama, epistemologi metafisis, yaitu epistemologi yang mendekati gejala
pengetahuan dengan bertitik tolak pada gejala-gejala metafisis. Epistemologi ini
berangkat dari suatu faham tertentu mengenai realitas kemudian membahas
bagaimana manusia mengetahui kenyataan tersebut. Kedua, epistemologi skeptis.
Cara kerja epistemologi ini adalah dengan meragukan sesuatu yang ada untuk
dapat menyakininya sebagai sesuatu yang mutlak. Ketiga, epistemologi Kkritis.
Epistemologi ini tidak memprioritaskan metafisika atau epistemologi tertentu
melainkan berangkat dari asumsi prosedur dan pemikiran akal sehat atau hasil

kajian ilmiah untuk kemudian dianalisis secara kritis.*®

7). Sudarminta, Epistemologi Dasar: Pengantar Filsafat Pengetahuan (Yogyakarta:
Kanisius, 2002) him. 18.

18 J. Sudarminta, Epistemologi Dasar: Pengantar ..., him. 18

193, Sudarminta, Epistemologi Dasa: Pengantar ..., hin. 21-22.
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Adapun kebenaran pengetahuan secara epistemologis ini dapat diukur
dengan menyandarkan dirinya pada teori kebenaran ilmu pengetahuan koherensi,
korespondensi dan pragmatisme.”> Dalam penelitian ini, penulis menggunakan

salah satu dari ketiganya yaitu teori koherensi.

Koherensi adalah teori kebenaran yang menilai kebenaran suatu proposisi
(pernyataan, pendapat, kejadian atau informasi) ketika terdapat adanya konsistensi
yang ditangkap subjek yang satu dengan yang lain mengenai suatu realita adalah
sama. Dalam buku Filsafat Ilmu karya A. Susanto disebutkan teori ini menyatakan
bahwa suatu pernyataan dianggap benar kalau pernyataan tersebut koheren atau
konsisten dengan pernyataan sebelumnya yang dianggap benar. Dengan kata lain,
suatu pernyataan dianggap benar jika pernyataan tersebut saling berhubungan
secara benar dengan pernyataan sebelumnya. Contohnya, pernyataan bahwa
semua makhluk hidup pasti mati. Ahmad adalah makhluk hidup, maka pernyataan
bahwa Ahmad pasti mati adalah pernyataan yang benar. Sebab kedua pernyataan

tersebut koheren antara yang satu dengan yang lain.**

% Teori kebenaran ini mempunyai tujuh aspek kriteria, diantaranya: koherensi,
korespondensi, pragmatik, positivistik, esensialisme, konstruktivisme dan religiusisme. Namun
menurut epistemologi awal hanya tiga teori yang paling sering digunakan yaitu koherensi,
korespondensi dan pragmatisme. Peneliti hanya mengambil satu dari tiga kriteria yang paling
banyak digunakan sekjaligus untuk mempersempit penelitian. Dua teori lainnya vyaitu
korespondensi dan pragmatisme. Korespondensi adalah teori yang digunakan untuk mengetahui
kesesuaian antara kebenaran proposisi dan objek yang dikenainya (realitas). Teori ini
menyatakan bahwa pengetahuan dianggap benar apabila apa yang diungkapkan sesuai dengan
fakta. Pragmatisme adalah teori yang tidak secara langsung berkaitan dengan realita objektif
pengetahuan melainkan lebih berusaha untuk menguji kebenaran pengetahuan melalui
konsekuensi-konsekuensi dari praktek pengetahuan tersebut. Artinya, ide-ide tersebut tidak dapat
dikatakan benar atau salah jika belum diuji. Lihat Mohammad Adib, Filsafat llmu, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2010), him. 121-123, Amsal Bakhtiar, Filsafat llmu (Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2012), him. 148-160.

2L A. Susanto, Filsafat Ilmu Suatu ..., him. 86-87
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Dalam penelitian ini peneliti akan berusaha untuk mengupas Tafsir Al-
Kabir karya Mugqatil bin Sulaiman secara epistemologis dengan menggunakan

tolak ukur kebenaran di atas.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang
menyangkut pengertian, konsep, nilai serta ciri-ciri yang melekat pada objek
penelitian tanpa melakukan perhitungan matematis dalam melakukan
justifikasi epistemologis.”> Maka jenis penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan (library research),?® yaitu penelitian yang bersumber pada
data-data tertulis serta bahan-bahan kepustakaan yang terkait dengan objek
material penelitian ini yang dalam hal ini adalah kitab tafsir karya Mugqatil

bin Sulaiman.

2. Teknik Pengumpulan Data dan Sumber Data
Sehubungan dengan jenis penelitian ini, peneliti menggunakan
teknik dokumentasi dalam mengumpulkan data. Dengan teknik ini peneliti
akan mengupas mengenai kesejarahan Mugqatil bin Sulaiman sekaligus

untuk menemukan validitas tafsirnya.

2 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat (Yogyakarta: Paradigma,
2005), him. 7.

% penelitian kepustakaan (Library Research) merupakan penelitian yang cara kerjanya
dengan menggunakan data dan informasi dari berbagai macam materi dan literatur, baik buku,
majalah, surat kabar, naskah ataupun dokumen. Lihat: Kartini, Pengantar Metodologi Riset
Sosial (Bandung: Mandar Maju), him. 33.
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Sumber Data yang peneliti gunakan dibagi menjadi dua sumber
besar, pertama, sumber yang secara langsung berkaitan dengan tema
penelitian (primer) dan kedua, sumber yang tidak secara langsung
berhubungan (sekunder). Adapun sumber primer yang peneliti gunakan
dalam penelitian ini adalah kitab 7afsir Mugqatil bin Sulaiman yang ditahqiq
oleh ‘Abdullah Mahmud Syahatah.

Adapun sumber data sekunder yang peneliti gunakan adalah data-
data berupa buku, jurnal, artikel yang berkaitan dengan tema yang peneliti
kaji, diantaranya Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an dari Periode Klasik,
Pertengahan Hingga Kontemporer, Epistemologi Tafsir Kontemporer,
Filsafat 1lmu, Menyibak Tirai Kejahilan: Pengantar Epistemologi Islam,
“Mugqatil b. Sulayman and Antropomorphism”, “A Comparison of The
references to Mugqatil b. Sulayman (150/767) in The Exegesis of Al-
Tha’labi (427/1036) With Mugatil Own Exegesis” dan lain sebagainya.

. Metode dan Pendekatan

Metode penelitian yang peneliti gunakan adalah metode deskriptif-
analitis yaitu peneliti mula-mula akan mendeskripsikan biografi tokoh,
khususnya hal-hal yang berkaitan dengan kondisi sosio-kultural daerah
pengarang, latar belakang pemikiran dan pemikiran tokoh, yang dalam hal
ini adalah penafsiran beliau. Kemudian peneliti akan mulai mengerucut pada
analisis epistemologis terhadap kitab 7afsir Al-Kabir karya Mugqatil bin
Sulaiman untuk mencari tahu sumber, metode dan validitas penafsiran tokoh

agar mendapat kesimpulan yang Kritis.
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Adapun langkah-langkah metodis penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Pertama, Peneliti menetapkan tokoh yang akan dikaji, yaitu tokoh
Mugatil bin Sulaiman dengan objek formal kajian Epistemologi Tafsir Al-
Kabir karya Mugqatil bin Sulaiman. Kedua, Mendeskripsikan latar belakang
kehidupan, latar belakang keilmuan dan karya-karya tokoh. Kemudian
mendeskripsikan sistematika, metode dan karakteristik yang digunakan
tokoh dalam kitabnya. Ketiga, analisis kritis terhadap penafsiran tokoh

untuk mengetahui sumber, metode dan validitas penafsiran tokoh.

Penelitian ini adalah penelitian dengan pendekatan historis-filosofis.
Pendekatan historis berguna untuk mencari titik kesejarahan hidup Mugqatil
sekaligus setting sosio-historis yang melingkupi lahirnya kitab tafsir ini.
Pendekatan filosofis berguna dalam menganalisis kajian epistemologis kitab
tafsir ini. Pendekatan ini dirasa perlu karena filsafat akan mencoba
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang bersifat umum, menyeluruh dan

mendasar.

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini akan terdiri dari lima bab. Bab pertama akan berisi
pendahuluan. Pada pendahuluan ini akan dijelaskan mengenai latar belakang
masalah yang berisi sebab-sebab ketertarikan peneliti terhadap penelitian terkait.

Kemudian peneliti merumuskan pembahasan masalah, tujuan dan manfaat, telaah
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pustaka, metodologi dan pendekat penelitian yang akan digunakan dan terakhir
sistematika pembahasan.

Bab kedua, akan membahas mengenai konstruksi epistemologi tafsir Al-
Qur’an yang mencakup definisi terma epistemologi dan tafsir. Kemudian disusul
dengan pembahasan mengenai periode pertumbuhan dan perkembangan tafsir
sejak zaman nabi hingga sekarang. Pembahasan ini peneliti anggap penting karena
akan berhubungan erat dengan isi kajian di bab selanjutnya.

Bab ketiga akan membahas mengenai Mugatil bin Sulaiman dan
Tafsirnya. Yaitu dengan mengeksplorasi latar belakang keilmuan, setting sosial
dan karya-karyanya. Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan sekilas mengenai
kitab 7afsir Mugatil bin Sulaiman yaitu terkait sejarah penelitian, metode dan
sistematika yang beliau gunakan dalam tafsirnya. Pembahasan ini sangat penting
diuraikan untuk mengetahui sosok Mugqatil bin Sulaiman, pola pikir serta latar
belakang penafsirannya dan penting pula untuk mengetahui tafsirnya.

Bab keempat akan membahas mengenai Epistemologi 7afsir Mugqatil bin
Sulaiman terkait sumber, metode dan validitas. Bab ini merupakan inti pembahsan
dalam penelitian ini sekaligus contribution of knowledge yang peneliti berikan
dalam studi keilmuan tafsir. Selain tiga hal di atas, peneliti juga akan menguraikan
mengenai implikasi penafsiran Muqatil bagi mufassir setelahnya. Hal ini dianggap
penting untuk mengetahui kontribusi penafsiran Mugqatil dalam perkembangan

penafsiran Al-Qur’an.

Bab kelima merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan analisis

peneliti terkait epistemologi tafsir karya Mugqatil bin Sulaiman ini. Kesimpulan ini
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merupakan jawaban daripada tiga masalah pokok yang peneliti kaji. Dilanjutkan
dengan kata penutup dan pembahasan mengenai mengenai saran-saran yang

membangun untuk peneliti selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Dari pemaparan di atas peneliti sampai pada kesimpulan yang merupakan
jawaban atas tiga rumusan masalah yang peneliti ajukan berkaitan dengan kajian
epsitemologi tafsir, yakni mengenai sumber-sumber penafsiran, metode penafsiran

dan validitas atas penafsiran itu sendiri.

Pertama,sumber-sumber yang digunakan Mugqatil bin Sulaiman dalam
Tafsir Al-Kabir di antaranya adalah Al-Qur’an, Sunnah, gira’at. Adapun gira’at
yang banyak beliau jadikan rujukan yaitu gira’at Ibn Mas‘ud dan gira’at Ubay bin
Ka’ab. Sumber lain yang beliau ambil misalnya Qaul a-Sahabi, Qaul al-Tabi’in,
Israiliyyat dan Ra’yu. Sayangnya dalam merujuk pada suatu riwayat Mugqatil
jarang memberikan rangkaian sanad yang jelas sehingga sumber periwayatan dari
beliau ini kurang dapat dipercayai dan malah menjadi alasan bagi mufassir lain
untuk meragukan hasil penafsiran beliau. Hal ini juga mempengaruhi pemahaman
pembaca dalam membedakan hasil penafsiran beliau yang berangkat dari
interpretasi beliau atau berasal dari suatu periwayatan tertentu yang ditulis tanpa
adanya rangkaian sanad. Sekiranya ini merupakan sebuah kritik universal bagi

penulis kitab ini.

Kedua, metode penafsiran yang beliau gunakan dalam kitab tafsirnya

adalah metode a/-tafsir al-tahlili yakni menafsirkan Al-Qur’an secara terperinci

100



101

menurut tartib mushati dimulai dari QS. Al-Fatihah dan berakhir di QS. Al-Nas,
dengan kecenderungan tafSir bi al-ma’sur. Dalam tafsirnya Muqatil sangat
memperhatikan aspek stilistik dan linguistik dalam Al-Qur’an. Dikatakan
demikian karena dalam praktiknya beliau membahas semua jenis teks dalam Al-
Qur’an. Hal ini berkaiatn dengan maksud dan tujuan beliau yang hendak
memperjelas makna teks dalam Al-Qur’an. Bahkan beliau banyak menerangkan
mengenai aspek historisitas ayat dengan merujuk baik pada riwayat, israiliyat

maupun penjelasan terhadap a/-mubhamat dalam Al-Qur’an.

Ketiga, adapun mengenai validitas penafsiran beliau peneliti
mengkritisinya menggunakan teori kebenaran koherensi. Teori ini dipandang
paling sesuai dengan aspek epistemologi bayani yang melingkupi penafsiran
beliau. Menurut teori ini, pengetahuan dianggap benar jika ada kesesuaian
(coherence) dengan pernyataan sebelumnya yang terbukti benar sesuai dengan
preposisi yang melingkupinya. Dari penelitian terhadap validitas penafsiran beliau
ini peneliti berkesimpulan bahwa Mugqatil menganut kebenaran koherensi dalam
tafsirnya. Dikatakan benar secara koherensi karena ada kesesuain antara
pernyataan beliau dalam mugaddimahnya bahwa di dalam Al-Qur’an terdapat
berbagai teks yang berbeda seperti ‘am dan khas, muhkam dan mutasyabih,
mufassar, mubham dan idmar. dalam tafsirnya peneliti menemukan bahwa
Mugatil selalu memberikan keterangan mengenai beberapa aspek di atas. Namun
jika melihat penafsiran beliau terhadap ayat-ayat tajsim peneliti berkesimpulan

bahwa beliau tidak bisa dikatakan benar secara koherensi karena beliau terkesan
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tidak konsisten dan ragu-ragu dalam memaknai ayat-ayat tajsim secara literal.

Wallahu A ‘lam.

B. Kata Penutup

Segala puji penulis haturkan kepada Allah SWT yang dengan nikmat dan
rahmatnya peneliti dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Sekaligus sebagai
bentuk sumbangsih keilmuan dan pengabdian peneliti terhadap kemajuan

keilmuan khususnya yang berkaitan dengan kajian tafsir Al-Qur’an.

Peneliti menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak
kesalahan dan bidang kajian yang masih abstrak. Oleh karena itu peneliti
mengharap kritik dan saran dari semua pihak untuk refleksi dan dukungan moril
bagi kejauan penelitian selanjutnya, baik bagi semua akademika secara umum

maupun bagi kemajuan peneliti secara khusus.

Akhirnya, tak lupa pula peneliti mengucapkan banyak terima kasih bagi
semua pihak yang turut andil dalam suksesi penelitian ini. Jazakumullah khairal

jaza’.

C. Saran

Setelah selesainya penyusunan skripsi ini, peneliti menyadari bahwa
penelitian ini masih jauh dari kajian yang komprehensif dan sempurna. Hal ini

dikarenakan Kketerbatasan peneliti baik secara kemampuan, waktu maupun
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referensi yang dapat peneliti akses. Selain itu juga masih banyak aspek yang perlu
dikaji terkait sosio-historis penulis kitab dan implikasinya terhadap keilmuan
beliau yang sangat luas dilihat dari berbagai karya beliau. Oleh karenanya peneliti
juga menyarankan untuk melakukan kajian lebih lanjut mengenai aspek tersebut
sekaligus untuk menjawab keterkaitan beliau dengan daerah Kufah. Disebutkan
bahwa beliaulah yang pertama kali menggunakan istilah si/ah yang notabenenya
sangat dekat dengan kajian ulama Kufah. Hal ini karena menurut hemat penulis
sangat berkaitan dengan perkembangan keilmuan tata bahasa (nahwu dan sorof)

dalam kajian kebahasaan Arab secara khusus.

Selain kajian mengenai aspek sosio-linguistik di atas, peneliti juga
menyarankan adanya kajian lebih lanjut mengenai tuduhan antropomorfisme
terhadap beliau. Kajian ini peneliti anggap masih sangat buram karena di satu sisi
Mugatil tidak secara menyeluruh memaknai ayat-ayat tajsim dengan makna
literal. Sekiranya penelitian ini dapat dilakukan maka akan ada perubahan

judgment terhadap keilmuan beliau yang sarat dengan informasi historis ini.

Beberapa hal yang mungkin patut digali dalam membahas tokoh Mugqatil
bin Sulaiman adalah analisis terhadap beberapa sumber maupun kecondongan
beliau dalam mengambil beberapa metode yang menjadi ciri khas tafsir beliau

seperti kecenderungan terhadap gira ‘at Ibn Mas’ud dan Ubay bin Ka’ab.

Adapun permintaan tulus dari peneliti untuk pegawai akademik UIN
Sunan Kalijaga adalah disediakannya referensi-referensi yang ditulis atau

berkaitan dengan kajian terhadap Mugqatil bin Sulaiman. Karena dalam penulisan
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penelitian ini peneliti masih sangat sulit mendapatkan informasi terkait kajian

terhadap Mugqatil bin Sulaiman.

Demikianlah penelitian mengenai Epistemologi Tafsir A/-Kabir karya
Mugqatil bin Sulaiman bin Basyir al-Balkhi ini. Sebagaimana peneliti ungapkan di
atas bahwa penelitian ini masih sangat tidak sempurna, oleh karenanya peneliti
menerima dengan lapang dada berbagai macam Kritik dan saran yang konstruktif
untuk evaluasi dan refleksi bagi peneliti. Semoga penelitian ini dapat memperkaya
wacana keilmuan dan menjadi salah satu sarana dalam mensyi’arkan Al-Qur’an.

Wallahu A ‘lam bi al-Sawwab.
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